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ABSTRAK 

 
Gudang middle mile memiliki fungsi sebagai penghubung antara first mile dan last mile delivery 
[1]. Sebagai Gudang middle mile Palembang adalah Gudang besar penghubung untuk daerah 
sumatera selatan, Gudang ini memiliki SLA KPI yang kurang baik selama bulan November 2021- 
januari 2021 yaitu late picking, sending dan sorting sebanyak 2870 AWB. Setelah dilakukn define 
menggunakan Value Stream Mapping dan improvement menggunakan pendekatan re-layout dan 
Job leveling maka didapatkan perbaikan kesalahan yang terjadi pada bulan februari-april 2022 
yaitu sebanyak 289 AWB. Dari hasil Value stream mapping future state didapatkan total waktu 
proses yang lebih baik setelah dilakukan perbaikan dengan menggunakan re-layout dan job 
leveling. Selain itu dalam penelitian didapatkan jika terdapat optimalisasi kebutuhan man power 
yang sebelumnya sebanyak lima orang menjadi empat orang. 

 
Kata kunci: Middle Mile, Last Mile, First Mile, Supply Chain, Lean dan Value Stream Mapping 

 
                                                  PENDAHULUAN 
 

Middle Mile merupakan proses yang berada ditengah dari supply chain milestone dalam bisnis E-
commerce untuk menghantarkan paket yang dimulai dari first mile delivery lalu ke middle mile dan 
berakhir di last mile [2]. Sedangkan Gudang Medium Mile adalah gudang hub atau penghubung dalam 
proses supply chain pengiriman paket yang berfungsi sebagai Distribution Center atau DC sebelum 
paket ke gudang Last Mile untuk dikirimkan ke pada konsumen [2] Pengiriman atau kurir paket pada 
tahun 2021 mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun 2020 sebesar 25%, data ini 
berdasarkan data dari Asosiasi Perusahaan Nasional Pengiriman dan Pengantaran Barang Indonesia 
atau ASPERINDO. Meningkatnya volume pengiriman ini dikarenakan efek pandemi Covid-19 yang 
membuat masyarakat lebih memilih berbelanja online [4] , yang merupakan porsi terbesar dari 
meningkatnya volume. Untuk itu setiap perusahaan pengiriman perlu melakukan efektifitas dalam 
proses handling paket tersebut, selain untuk menjaga kompetensi perusahaan dengan pesaing hal ini 
bertujuan juga untuk meminimasi biaya atau cost yang digunakan dalam proses handling paket hingga 
ke tangan customer [1]. Salah satu aspek biaya yang harus diperhatikan adalah tentang biaya tenaga 
kerja. Dimana kompetensi tersebut dengan data KPI SLA (Service Level Agreement) handling paket 
tersebut. 
Perkembangan bisnis E-Commerce di Indonesia berkembang pesat, berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik Republik Indonesia (BPS) Pada bulan September 2022 terdapat 34,23% pelaku bisnis yang 
menjalankan bisnisnya di E-Commerce; ini meningkat sebesar 2% pada September 2021 dengan 
rincian 41 makanan dan minuman 5%, fashion 16,25%, kosmetik 6,85% dan transportasi 6,17%. (BPS 
RI, 2022). Peningkatan tersebut juga didukung oleh kebiasaan belanja masyarakat Indonesia yang 
semakin banyak menggunakan platform online [6]. Karena besarnya potensi tersebut, maka pemerintah 
Indonesia memberikan dorongan dan dukungan seperti dalam kebijakan paket ekonomi XIV yang 
memuat pengaturan mengenai ekonomi berbasis elektronik yang tertuang dalam Perpres No. 74 Tahun 
2017. Untuk mendukung pengembangan bisnis E-Commerce diatas , perlu dilakukan delivery 
management untuk lebih mempercepat pengiriman produk ke pelanggan mulai dari pengiriman awal di 
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tahap seller (first mile delivery), pengiriman di gudang penghubung (middle mile) dan pengiriman di 
tahap buyer (last mile) delivery) sehingga setiap perusahaan jasa pengiriman memiliki tantangan dalam 
mengoptimalkan setiap proses operasionalnya dari awal hingga akhir[1]. 
Namun berdasarkan data perusahaan middle mile yang berlokasi di kota palembang tersebut, terdapat 
tidak tercapainya waktu proses untuk sending ke proses last mile delivery yaitu ke gudang Transit Hub 
atau Th baik untuk kabupaten di Sum-Sel ataupun untuk Th dalam Kota Palembang yang dapat dilihat 
pada Gambar 1 dibawah yang diukur dari bulan Nov 2021 sampai januai 2022 dengan berdasarkan 
jumlah Resi atau Air Way Bill (AWB) sebanyak 1005 untuk late packing, 940 untuk late sorting dan 
925 untuk late picking . 

 

 
                          Gambar 1 . Grafik Late Process November 2021 – Januari 2022 
 

Untuk menyelsaikan problem late process dalam operasi gudang middle mile tersebut, dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan value stream mapping (VSM) dengan melakukan perbaikan 
pada proses dan menghilangkan non value added activity serta meningkatkan produktifitas dari man 
power yang ada didalam gudang tersebut dengan pendekatan re-layout,re-design process dan man 
power balancing.  
 

      TINJAUAN PUSTAKA 
 

Lean merupakan konsep pemikiran yang diterapkan dalam sistem produksi Toyota dengan konsep 
bagaimana menciptakan proses yang cepat dan hanya menciptakan proses yang bernilai tambah. [7]. 
Lean adalah filosofi bisnis yang bertujuan untuk menghilangkan pemborosan dan mengoptimalkan 
efisiensi dalam produksi barang dan jasa. Ini didasarkan pada gagasan untuk terus meningkatkan proses 
dan produk untuk mengurangi biaya dan meningkatkan nilai bagi pelanggan. Prinsip lean sering 
digunakan dalam manufaktur, tetapi dapat diterapkan pada semua jenis bisnis [8]. Sementara itu, lean 
warehouse merupakan gudang yang dirancang dan dioperasikan dengan prinsip lean untuk 
meminimalkan pemborosan dan mengoptimalkan efisiensi. Ini mungkin melibatkan penerapan strategi 
seperti: 

1. Membuat Proses Perampingan: Mengidentifikasi dan menghilangkan langkah-langkah yang 
tidak perlu dalam aliran barang melalui gudang.. 

2. Mengurangi pemborosan: Mengurangi kesalahan, kelebihan produksi, persediaan berlebih, dan 
bentuk pemborosan lain yang mengurangi efisiensi. 

3. Improving Flow: Memastikan bahwa barang bergerak dengan lancar dan efisien melalui gudang, 
dari penerimaan ke penyimpanan hingga pengambilan dan pengiriman. 

4. Increasing visibility: Menggunakan alat seperti pelacakan waktu nyata dan visualisasi data untuk 
meningkatkan visibilitas ke dalam operasi gudang dan mengidentifikasi area untuk Peningkatan. 

5. Engaging employees: Mendorong karyawan untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah 
serta meningkatkan proses secara terus menerus. 
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6. Perusahaan dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepuasan 
pelanggan dengan menerapkan prinsip lean ke gudang. 

 
Banyak peneliti sudah melakukan penelitian aplikasi terkait lean di gudang  [9]. Mereka menerapkan 
konsep lean dalam operasional gudang untuk memperbanyak ternak di gudang. Menerapkan lean di 
gudang meminimalkan biaya operasi dalam operasi gudang modern yang sudah menggunakan sistem 
Warehouse Management System [10].Value Stream Mapping atau VSM, adalah salah satu konsep lean 
yang digunakan untuk memetakan keseluruhan proses yang digunakan untuk melihat potensi 
peningkatan yang dapat dilakukan untuk menciptakan proses kerja yang menguntungkan perusahaan 
[11]. Value stream mapping adalah alat visual yang digunakan untuk menganalisis dan merancang 
aliran bahan dan informasi yang diperlukan untuk mengirimkan produk atau layanan kepada 
pelanggan. Ini dapat digunakan dalam pengaturan penelitian untuk mengidentifikasi dan 
menghilangkan pemborosan dan meningkatkan efisiensi proses penelitian. Berdasarkan dari Ricahrds 
dkk [10], untuk membuat peta aliran nilai untuk proyek penelitian, ikuti langkah-langkah berikut: 

1. Identifikasi ruang lingkup proyek penelitian, termasuk masukan (misalnya data, bahan), langkah-
langkah proses, dan keluaran (misalnya temuan penelitian, laporan). 

2. Identifikasi pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek penelitian, termasuk tim 
penelitian, pelanggan (misalnya lembaga pendanaan), dan mitra eksternal lainnya. 

3. Petakan keadaan proses penelitian saat ini, termasuk semua langkah proses dan aliran bahan dan 
informasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan template peta aliran nilai standar, 
dengan kotak yang mewakili langkah proses dan panah yang mewakili aliran bahan dan 
informasi. 

4. Identifikasi setiap pemborosan atau ketidakefisienan dalam peta aliran nilai status saat ini, 
seperti langkah yang tidak perlu, penundaan, atau pengerjaan ulang. 

5. Gunakan informasi diatas untuk merancang peta aliran nilai status masa depan yang 
menghilangkan Pemborosan dan meningkatkan efisiensi. 

6. Terapkan perubahan dan lacak kemajuan menuju peta aliran nilai status masa depan. 
 

Value stream mapping dapat menjadi alat yang berguna untuk mengidentifikasi dan mengatasi 
inefisiensi dalam proses penelitian, yang mengarah pada hasil penelitian yang lebih efisien dan efektif 
[7]. Dari beberapa penelitian sebelumnya, diketahui bahwa penerapan VSM efektif dalam 
mengeliminasi defect pada suatu proses dan meningkatkan produktivitas pada lead time internal supply 
chain [12]. Namun pada penelitian lain, Value stream mapping dapat mempercepat proses logistik 
internal perusahaan manufaktur otomotif dengan menghilangkan Waste dalam prosesnya[13], 
menghilangkan keterlambatan dalam proses pengadaan barang [14], penyederhanaan organisasi pada 
perusahaan manufaktur untuk mempercepat lead time proses produksi [15], selanjutnya untuk 
menyederhanakan organisasi di perusahaan manufaktur untuk mempercepat lead time proses produksi 
[16] dan terakhir VSM secara efektif digunakan untuk mempercepat operasi gudang dengan 
menghilangkan aktivitas atau pemborosan Non-Value Added [17].  
 
Selain itu, banyak studi yang relatif sedikit membahas masalah di bidang pergudangan E-commerce, 
khususnya di Indonesia sendiri. Peningkatan kinerja gudang sebagian besar dilakukan dengan 
mempercepat proses lead time gudang, hal ini terlihat dari penelitian yang mengukur kinerja gudang 
dari keseluruhan lead time proses gudang. [17]. Sementara itu, menghilangkan kegiatan yang 
dikategorikan sebagai Waste dapat meningkatkan kinerja gudang menjadi lebih cepat dalam merespon 
kebutuhan konsumen [18]. Dan terakhir, mempercepat waktu siklus dalam proses pengambilan gudang 
dapat meningkatkan keuntungan perusahaan manufaktur otomotif di Indonesia [19]. 
 
 

                                       METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dan objek Perbaikannya adalah proses operasional 
dari gudang medium mile E-Commerce yang berlokasi di Palembang. Dengan mulai 
mengidentifikasi masalah yang terjadi, meninjau literatur penelitian sebelumnya, melakukan 
observasi, dan mengumpulkan data untuk setiap detail proses, menggunakan analisis Value Stream 
Mapping untuk mengklasifikasikan Waste dan Value-added activity, melakukan perbaikan, 
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menggunakan analisis setelah Improvement. Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, 
permasalahan pada proses adalah delay yang menyebabkan keterlambatan proses packet handling 
yang terjadi pada proses warehouse operation yang terdiri dari beberapa proses antara lain Inbound 
Loading and Sorting, Unpacking, Package Sorting, dan Sending Loading proses. Kemudian pada 
tahap selanjutnya adalah analisis menggunakan Value Stream Mapping current state mapping 
(CVSM) untuk menganalisis proses operasional gudang dengan mengumpulkan data proses dan 
waktu yang digunakan dalam menyelesaikan setiap pekerjaan untuk setiap proses kemudian 
mengklasifikasikan aktivitas menjadi tiga bagian, yaitu: Aktivitas Tidak Bernilai Tambah (NVA), 
Aktivitas Bernilai Tambah (VA), dan Diperlukan tetapi tidak Bernilai Tambah (NNVA) [20]. Dari 
proses tersebut diketahui bahwa yang menyebabkan keterlambatan proses adalah kegiatan yang 
masuk dalam kategori Non-Value Added (NVA), yang juga bisa disebut dengan Waste. Setelah itu 
pada penelitian ini akan dilakukan proses analisis untuk mengetahui akar penyebab permasalahan 
dengan menggunakan diagram tulang ikan untuk mendapatkan solusi perbaikan yang paling 
optimal. Selanjutnya adalah tahap improvement pada proses, dimana terdapat indikasi Waste atau 
NVA dengan beberapa usulan perbaikan antara lain re-layout gudang, job leveling hingga process 
re-design. Setelah dilakukan perbaikan sesuai kebutuhan, dilakukan analisis dengan menggunakan 
Value Stream Mapping Future State (FVSM) untuk melihat perbaikan yang dilakukan terhadap 
keseluruhan waktu proses. [14]. 

 
 
                                    HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Current State Value Stream Mapping 
Setelah dilakukan sebuah observasi langsung terkait proses yang ada di gudang serta dengan 

melakukan wawancara, yang kemudian kedalam mapping proses VSM current state. Dimana didalam 
warehouse terdiri dari proses: Inbound Loading dan Sorting, Unpacking, Sorting dan Sending Loading. 
Dalam gambar 2 dibawah ini adalah gamabar current state mapping dari proses gudang Middle Mile. 
Dari sana dapat diketahui terjadi waste time dari masing-masing proses yang merupakan penyebab 
terjadinya late proses paket yang terjadi.  
 

  
Gambar 2. Current State VSM  Proses handling Paket di Gudang Middle Mile 

 
 
Fish Bone Analysis 

 Berdasarkan data problem late yang terjadi dalam gudang, ada 3 late yang terjadi yaitu  Late 
unpacking, late picking dan late sorting yang akan dilakukan analisa casue effect menggunakan 
pendekatan Fish Bone Diagram yang dapat dilihat pada gambar 3. Analisa fish bone diagram dan 
setelah itu dilakukan resume 3 penyebab utama ini dilakukan dengan cara observasi langsung 
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dilapangan dan dilakukan interview dengan pekerja serta melakukan small FGD atau Focus Group 
Discussion dengan kepala supply chain gudang middle mile tersebut. Dari hasil diketahui jika beberapa penyebab 
late dalam 3 tahap diatas diantaranya adalah 1. faktor lingkungan kerja 2. faktor eror mesin penunjang 3. faktor 
human error. Dalam table 1 dibawah ini adalah resume yang sudah dikelompokkan sesuai dengan akar penyebab 
terjadinya problem. 

                                        
                                 Tabel 1. Reason dari penyebab late  
 

Reason 
Month 

Total 
Desember Januari Februari 

Faktor Lingkungan 1131 853 650 2634 
Eror Mesin Penunjang 120 50 57 227 
Human Eror 10 3 5 18 

 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Fish Bone Diagram analysis dari late yang sering terjadi  

 

Improvement atau perbaikan 
Setelah dilakukan analisa penyebab masalah, selanjutnya adalah melakukan tahap perbaikan 

atau improvement untuk mengurangi atau menghilangkan faktor yang menyebabkan terjadinya problem 
late dalam proses operasi gudang middle mile. Beberapa improvement atau perbaikan yang akan 
dilakukan adalah re-layout proses sorting, dan sorting, re-layout store, re-design proses unpacking dan 
sorting, dan melakukan man power balancing. 

Relayout gudang 
Proses re-layaout gudang ini dilakukan untuk memudahkan perpindahan paket dari proses satu 

ke proses berikutnya, selain itu bertujuan untuk menghilangkan idle yang berlebihan, double handling, 
waste motion yang terdapat dalam beberpa proses diatas. Setelah dilakukan analisa penyebab masalah, 
selanjutnya adalah melakukan tahap perbaikan tata letak atau layout tersebut dengan mengajak seluruh 
stakeholder gudang mulai dari supply chain lead, leader hingga operator sendiri dalam forum Focus 
group disscussion. Dalam gambar 3 dibawah adalah layout before dan after improvement.  

Setelah dilakukannya perbaikan pada layout terjadi perubahan dalam hal waktu proses 
perpindahan barang atau paket menjadi lebih cepat. Ini bisa dilihat dari total cycle time yang 
diselesaikan dalam proses in-out gudang tersebut. Proses re-layaout gudang ini dilakukan untuk 
memudahkan perpindahan paket dari proses satu ke proses berikutnya, selain itu bertujuan untuk 
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menghilangkan idle yang berlebihan, double handling 
 

Job Leveling  
Job leveling merupakan sebuah Teknik yang digunakan untuk melakukan adjustment terhadap 

jumlah job load untuk semua proses atau pos kerja sesuai dengan waktu yang dibutuhkan serta man 
hour yang tersedia untuk menciptakan aliran proses yang lebih baik [12]. Penerapan pada kasus ini 
bertujuan untuk melihat apakah ada jumlah job load yang sudah sesuai dengan waktu yang ada untuk 
semua proses yang ada di warehouse. Dimana untuk hitungan 1 orang adalah selama 480 menit. Pada 
table 2 dibawah ini dapat dilihat adalah jumlah current job load yang ada untuk masing-masing proses 
sebelum dilakukan Improvement dan setelah dilakukan improvement. Dari table dibawah dapat dilihat 
jika total waktu proses untuk sebelum atau setelah improvement terdapat percepatan dalam proses kerja 
dari keseluruhan proses yang ada di dalam gudang middle mile tersebut yaitu dari sebelumnya selama 
1454 menit.  

 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 3. Warehouse improvement (Re-layout) Unpacking Area  
 

 
               Tabel 2. Perbandingan workload before dan after Improvement 
 

Man 
Power 

Available 

Time 
Available 

Work Load 
Before 

Improvement 

Work Load 
After 

Improvement 
Inbound Loading + 
Sorting 1 480 480 324 
Unpacking 1 480 384 270 
Sorting dan Packing 2 960 776 455 
Sending dan Loading 1 480 444 405 
Total time (Minutes) 5 2400 2084 1454 

 
Dari table diatas terdapat optimalisasi dari kebutuhan pekerja yadng dapat dilihat dari 

perbandingan time available dan workload nya, terdapat optimalisasi pekerjaan selama 946 menit.  
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Artinya untuk kesemua proses tersebut  hanya dibutuhkan 4 orang untuk menyelsaikan semua 
pekerjaan tersebut.  

Future State Value Stream Mapping 
Dalam future state disini dapat dilihat perubahan setelah dilakukan perbaikan atau 

improvement yang dilihat adalah waste proses yang hilang dan beberapa proses lebih sedikit dari 
sebelumnya untuk setiap proses mulai dari Inbound Loading dan Sorting, Unpacking, Sorting dan 
Sending Loading. Di gambar 4 dibawah adalah future state value stream mapping Gudang middle mile 
setelah perbaikan. 

SLA KPI setelah perbaikan 
Setelah dilakukan analisan dan perbaikan selama 2 minggu selanjutnya dilakukan pengambilan 

data berapa banyak paket yang masih belum bisa memenuhi target late dari SLA. Ini dilakukan 
pengambilan data selama 3 bulan berjelan dengan penelitian. Dalam gambar 5 dibawah ini adalah 
grafik dala late SLA sebelum dan setelah perbaikan mulai dari bulan februari 2022 sampai april 2022 
yang menunjukkan perbaikan jumlah AWB paket yang mengalami late proses dari masing-masing 
proses.  

 
 

 
 

Gambar 1 . Grafik Late Process Februari 2022 – April 2022   
sebelum (Biru) dan setelah (Orange) perbaikan 

 

 
 

Gambar 2. Future State VSM  Proses handling Paket di Gudang Middle Mile 
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    KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah terdapat perbaikan yang dapat dilihat dari hasil  

dilakukan terdapat perbaikan waktu total yang lebih cepat ini dilihat dari perbandingan current state 
dan future state VSM yaitu sebelumnya selama 2084 menit menjadi 1454 menit. Dengan perubahan 
waktu tersebut terdapat pengehematan penggunaan tenaga kerja dari yang sebelumnya sebanyak 5 
orang menjadi 4 orang. Serta yang paling terpenting adalah penurunan jumlah paket AWB yang terjadi 
di 3 bulan berikut setelah dilakukan proses perbaikan.  

Namun dalam penelitian ini masih memiliki potensi untuk dilakukan optimalisasi lainnya karena 
masih didapati human error dan juga eror system yang menjadi penyebab masih terjadinya late dalam 
proses gudang middle mile tersebut. Selain itu pada penelitian selanjutnya juga dapat mengangkat 
optimalisasi dari gudang first mile dan last mile yang artinya penelitian selanjutnya dapat mengangkat 
isu secara keseluruhan terkait dengan performa pengantaran paket. 

. 
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